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Abstract: The aim of this research is to reveal the effectiveness usage of cooperative 
method in Two Stay Two Stray (TSTS) type by use wizard on remediation students 
misconception about vibration in class VIII SMP Negeri 1 Teluk Batang. The method 
used Pre-Eksprimrntal Design by  One Group Pre-test Post-test Design. Instrument 
used multiple choice with reasoning. Result of data analysis shows degradation of 
students misconception after remediation for about 45,71%. The effectiveness of 
cooperative method in Two Stay Two Stray (TSTS) type by use wizard  is 2,43 by high 
category. Hopefully, this research can be use as an alternative remediation activity for 
improve the student misconception on vibration material. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan mengetahui efektifitas model pembelajaran kooperatif 
tipe Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan permainan Teka-Teki silang (TTS) untuk 
meremediasi miskonsepsi tentang getaran di kelas VIII SMP Negeri 1 Teluk Batang. 
Metode yang digunakan berbentuk Pre-Eksprimental Design dengan rancangan One 
Group Pre-Test Post-Test Design. Alat pengumpul data berupa tes pilihan ganda, terdiri 
dari tiga alternatif pilihan disertai alasan. Berdasarkan analisis data diperoleh penurunan 
jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi sebesar 45,71%.  Efektifitas model 
pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan permainan Teka-
Teki silang (TTS) adalah 2,43 dengan kategori tinggi. Penelitian ini diharapkan dapat 
digunakan sebagai alternatif kegiatan remediasi untuk mengatasi miskonsepsi pada materi 
getaran. 
Kata Kunci: Remediasi,Two Stay Two Stray 
 
lmu pengetahuan Alam (IPA) merupakan usaha manusia dalam memahami alam semesta 
melalui pengamatan yang tepat (correct) pada sasaran, serta menggunakan prosedur yang 
benar (true) dan dijelaskan dengan penalaran yang sahih (valid) sehingga dihasilkan 
kesimpulan yang betul (truth) (Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono, 2007: 1.19). Tujuan 
pembelajaran IPA di SMP adalah mengembangkan pemahaman tentang berbagai macam 
gejala, konsep dan prinsip IPA yang bermanfaat dan diterapkan dalam kehidupan sehari-hari . 
IPA juga memegang peranan dalam proses penemuan dan pengembangan teknologi untuk 
mempermudah kehidupan manusia. 
Fisika merupakan bagian dari IPA. Fisika mempelajari strutur materi dan interaksinya 
untuk memahami sistem alam dan sistem buatan (Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono, 2007: 
1.27). Kunci keberhasilan belajar fisika adalah siswa menyenangi fisika. Salah satu bagian 
pembelajaran fisika adalah pemahaman siswa terhadap konsep fisika. Konsepsi awal siswa 
perlu diperhatikan, bahkan didefinisikan dan dipahami sebagai titik awal dalam proses 
perubahan konseptual. Konsepsi siswa dapat dikelompokkan menjadi dua yaitu “benar” dan 
“keliru”. Konsepsi siswa yang benar adalah konsepsi  yang sesuai dengan konsep dan 
penjelasan para ilmuan (konsep ilmiah), sebaliknya konsepsi yang tidak sama dengan konsep 
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ilmuwan dianggap keliru (Sutrisno, Kresnadi, dan Kartono 2007: 3.3). Konsepsi siswa yang 
keliru inilah yang disebut miskonsepsi. 
Penyebab miskonsepsi pada siswa dapat berasal dari siswa, guru, buku teks dan metode 
mengajar (Suparno, 2005: 29). Miskonsepsi yang berasal dari siswa dapat terjadi karena 
konsepsi awal siswa yang sudah tidak konsisten dengan konsepsi ilmuwan. Hal ini dapat 
disebabkan, siswa selalu diajarkan dengan menghafal rumus tanpa melihat bagaimana proses 
rumus tersebut didapatkan. Sehingga, konsep-konsep yang ada tidak diajarkan. Selain itu, 
guru jarang sekali mengaitkan fisika dengan contoh sederhana pada kehidupan sehari-hari 
yang dapat diamati oleh siswa. Sehingga, siswa cenderung berfikir bahwa fisika merupakan 
pelajaran yang tidak bermanfaat karena hanya menghafal rumus. 
Salah satu konsep yang penting dalam ruang lingkup pelajaran fisika adalah getaran. 
Getaran menjadi landasan untuk mempelajari gelombang dan bunyi, karena itulah 
miskonsepsi pada materi getaran perlu segera diatasi. Mulya (2011) dalam penelitiannya pada 
siswa kelas VIII SMP Negeri 8 Ketapang menemukan bahwa 70,4% dari 34 siswa mengalami 
miskonsepsi tentang getaran. Bentuk miskonsepsi tersebut diantaranya: 36% siswa 
menganggap getaran sebagai gelombang,  hal ini terjadi karena menurut siswa gelombanglah 
yang menyebabkan getaran; 65% siswa salah dalam memahami 1 getaran, hal  ini terjadi 
karena siswa beranggapan lintasan yang dilalui bandul setengah getaran merupakan lintasan 
satu getaran; 68% siswa miskonsepsi tentang simpangan dan amplitudo, hal ini terjadi karena 
siswa beranggapan simpangan sama dengan amplitudo; 73% siswa miskonsepsi tentang 
pengaruh massa beban terhadap frekuensi ayunan bandul, hal ini disebabkan siswa 
beranggapan massa beban pada ayunan mempengaruhi frekuensi pada ayunan, 62% siswa 
miskonsepsi tentang pengaruh panjang tali pada frekuensi ayunan bandul, hal ini disebabkan 
siswa berangapan bahwa panjang tali tidak  berpengaruh pada frekuensi ayunan bandul dan 
siswa yang lain juga menganggap semakin besar panjang tali maka semakin besar frekuensi 
ayunan bandul tersebut, dan 62% siswa mengalami miskonsepsi tentang pengaruh massa 
beban   terhadap ayunan pada bandul, hal ini disebabkan siswa beranggapan bahwa semakin 
besar massa beban maka semakin besar pula frekuensi ayunan bandul tersebut. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari guru IPA SMP Negeri 1 Teluk Batang 
bahwa masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan dalam memahami konsep-konsep 
pada materi getaran. Adanya kesulitan ini ditunjukkan dari nilai ulangan harian siswa yang 
rendah, dimana 54 (44,26%) dari 122 siswa belum mencapai Ketuntasan Belajar Minimal 
(KBM) yaitu 65. Selama ini, guru IPA kelas VIII  di SMP Negeri 1 Teluk Batang masih 
sering menyajikan materi getaran dengan metode ceramah dan  tanya jawab. Sehingga pada 
saat guru menyampaikan materi, siswa  hanya diam  dan mendengarkan apa yang 
disampaikan. 
Salah satu alternatif untuk membantu mengatasi miskonsepsi siswa pada materi 
getaran adalah dengan menggunakan model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) . 
Menurut Anita lie (2004: 61) model TSTS adalah suatu model pembelajaran yang memberi  
kesempatan kepada kelompok untuk membagikan hasil dan informasi kepada kelompok lain. 
Model pembelajaran ini melibatkan para siswa untuk mereview atau mengulang bahan yang 
mencakup dalam suatu pelajaran dan mengecek atau memeriksa pemahaman siswa dengan 
cara memberikan tugas atau dengan yang lain  mengenai isi pelajaran dengan membentuk 
kelompok atau tim yang beranggotakan 4 orang. Setelah mendiskusikan tugas atau soal yang 
diberikan oleh guru dengan berkelompok, siswa yang telah terbentuk dalam kelompok 
menyeleaikan tugasnya masing-masing selanjutnya membagi anggota kelompoknya 2 orang 
untuk berkunjung kekelompok lain untuk menanyakan hasil hasil pekerjaannya dan 2 orang 
tetap tinggal dalam kelompok asal untuk membagikan informasi hasil kerja kelompoknya 
kepada tamu yang brkunjung , 2 orang yang berkunjung kemudian  kembali lagi ke kelompok 
asal untuk mencocokkan hasil  temuan dari kelompok lain dengan hasil kerja kelompoknya.  
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Dengan demikian pembelajaran ulang menggunakan model kooperatif tipe Two Stay Two 
Stray (TSTS) diharapkan dapat mengarahkan siswa untuk terampil berkomunikasi dan 
berinteraksi dengan siswa lain dalam menjawab dan mempersentasikan suatu pertanyaan atau 
masalah. Selain itu juga sebagai tindak lanjut dari pemahaman siswa sehingga tidak selalu 
menerima penjelasan dari guru, tetapi juga terampil dan kritis mencari pengetahuan baru. 
Fase-fase pembelajaran pada model kooperatif tipe Two Stay Two Stray dilihat pada tabel 
berikut: 
Tabel 1 Fase-fase Pelaksanaan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe TSTS 
No. Fase-fase  Pembelajaran Peran Guru 
1. Fase-1 
Penyampaian tujuan 
Guru menyampaikan tujuan pembelajaran dan 
memotivasi siswa 
2. Fase-2 
Penyajian informasi 
Guru menyajikan informasi tentang tujuan 
pembelajaran dan materi getaran kepada siswa. 
3. Fase-3 
Pembentukan kelompok 
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok 
yang anggotanya heterogen. 
4. Fase-4 
Diskusi kelompok 
Guru memberikan arahan kepada siswa untuk 
mendiskusikan LKS yang diberikan. Setelah 
berdiskusi, kemudian  beberapa siswa berkunjung 
kepada kelompok lain untuk mendengar penjelasan 
jawaban LKS dari kelompok lain. Setelah itu, siswa 
yang berkunjung ke kelompok lain kembali 
kelompoknya dan menjelaskan temuannya. Lalu, 
setiap kelompok berdiskusi  kembali untuk 
menentukan jawaban yang paling tepat. 
5. Fase-5 
Pengevaluasian 
Guru meminta salah satu kelompok 
mempersentasikan hasil diskusi kelompoknya. Guru 
juga menjelaskan jawaban yang tepat kepada siswa 
6. Fase-6 
Pemberian penghargaan 
Guru memberikan penghargaan kepada kelompok 
yang menjawab LKS dengan benar 
 
 Model pembelajaran kooperatif tipe TSTS memiliki kelemahan. Salah satunya yaitu 
penggunaan waktu yang lama dalam berdiskusi. Hal ini dikarenakan, banyak tahapan diskusi 
yang harus ditempuh. Maka diperlukan suatu media untuk membantu siswa dalam berdiskusi 
sehingga permasalahan dalam penggunaan waktu dapat teratasi. Dalam penelitian ini media 
yang akan digunakan berupa permainan Teka-Teki Silang (TTS). Permainan TTS merupakan 
sebuah permainan yang dimainkan dengan cara mengisi ruang-ruang kosong yang berbentuk 
kotak dengan huruf-huruf sehingga berbentuk sebuah kata yang sesuai dengan petunjuk. 
Uraian diatas menjadi alasan logis untuk melakukan penelitian menggunakan model 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS)  berbantuan permainan teka-teki silang untuk 
meremediasi miskonsepsi siswa pada materi getaran di SMP Negeri 1 Teluk Batang..  Adapun 
tujuan dari penelitian ini adalah guna mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray berbantuan permainan teka-teki silang untuk meremediasi 
miskonsepsi siswa pada materi getaran di kelas VIII SMP Negeri 1 Teluk Batang. 
 
 
 
 
 
METODE 
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Metode penelitian yang digunakan adalan eksperimen dengan rancangan One Group 
Pretest-Posttest Design yang dapat digambarkan sebagai berikut. 
 
Tabel 2 Rancangan Penelitian One Group Pretest-Posttest Design 
Pre-test Perlakuan Post-test 
O1 X O2 
(Sugiyono: 2011) 
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 1 Teluk Batang yang terdiri 
dari 4 kelas yaitu kelas A berjumlah 29 siswa, kelas B 29 siswa, kelas C 31 siswa, kelas D 33 
siswa. Berdasarkan wawancara dengan guru yang mengajar dan dilihat dari nilai rata-rata 
ulangan hariannya, disimpulkan bahwa kelas VIII A, VIII B, VIII C dan VIII D bersifat 
homogen. Maka teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini dilakukan dengan teknik 
Simple Random Sampling secara intact group. Pengambilan sampel dengan cara Intact Group 
merupakan pengambilan sampel secara utuh dari populasi yang bersifat homogen dengan 
menetapkan satu atau beberapa kelas sebagai kelompok yang diteliti. Sampel dari penelitian 
ini adalah 21 orang siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Teluk Batang Tahun ajaran 2012/2013 
yang hadir pada saat pretest dan post-test. 
Teknik pengumpul data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pengukuran dengan alat ukur berupa tes diagnostik yang dibuat dengan menggunakan 
panduan ranah kognitif. Digunakan teknik pengukuran ini karena sesuai dengan bentuk 
penelitian eksperimen yang bertujuan untuk melihat hasil remediasi miskonsepsi siswa 
melalui perlakuan yang diberikan. 
Alat pengumpul data berupa tes diagnostik berbentuk  pilihan ganda yang terdiri dari 
tiga alternatif pilihan disertai alasan. Tes diagnostik yang digunakan berbentuk tes pilihan 
ganda dengan tiga alternatif jawaban berjumlah 3 soal yang diadopsi dari soal tes diagnostik 
yang dari penelitian Cici Tranwiarsih (2009) dengan reabilitas 0,61 (KR-20) yang tergolong 
kuat dan 7 soal ditambahkan oleh peneliti, sehingga dilakukan ujicoba soal kembali dan 
didapat reabilitas 0,9546 yang tergolong tinggi. 
persentase miskonsepsi siswa sebelum dan sesudah diberikan remediasi dilihat 
berdasarkan jawaban siswa pada pre-test dan post-test. Perhitungan Uji Mc Nemar digunakan 
untuk menentukan perubahan konseptual siswa setelah diberikan remediasi. Perubahan 
konseptual siswa dianalisis menggunakan rumus sebagai berikut: χ2 = 
(|   |  ) 
   
, sedangkan 
untuk melihat efektivitas remediasi menggunakan model kooperatif tipe two stay two stray 
berbantuan teka-teki silang dianalisis dengan rumus effect size yang berdasarkan data hasil tes 
awal (pre-test) dan tes akhir (post-test) dengan rumus Es = 
      
  
, Dengan mengunakan 
barometer efektivitas, batas batas tingkat efektivitas remediasi menggunakan model 
pembelajaran two stay two stray berbantuan permainan teka-teki Silang ditetapkan sebagai 
berikut: Batas batas effect size remediasi yaitu – 0,2 – 0,00 (negatif), 0,01 – 0,4 (rendah), 0,41 
– 0,7 (sedang) dan 0,7 – 1,20 (tinggi) (Atherto, 2011). 
Prosedur penelitian terdiri atas 3 tahap, yaitu: 1) tahap persiapan, 2) tahap pelaksanaan, 
3) tahap akhir. 
Tahap persiapan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, yaitu: (1) Mengurus surat 
permohonan riset; (2) Mengadakan observasi ke sekolah yang bertujuan untuk menentukan 
subjek dan waktu perlakuan dilaksanakan; (3) Menyiapkan instrumen tes penelitian yaitu soal 
pre-test dan post-test 
 
 
Tahap pelaksanaan 
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Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, yaitu: (1) Memberikan pre-test untuk 
mengetahui jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi; (2) Melaksanakan kegiatan 
remediasi dengan menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
(TSTS) berbantuan permainan Teka-Teki Silang; (3) Memberkan post-test (test akhir) untuk 
mengetahui perubahan jumlah miskonsepsi siswa. 
Tahap akhir 
Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap persiapan, yaitu: (1) Menganalisis persentase 
miskonsepsi siswa sebelum dan sesudah dilakukan remediasi, perubahan konseptual siswa 
dan efektivitas remediasi menggunakan model kooperatif tipe two stay two stray berbantuan 
permainan teka-teki silang; (2) Menarik kesimpulan berdasarkan analisis data yang 
dilakukan; (3) Menyusun laporan penelitian. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian 
Kegiatan remediasi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay 
two stray berbantuan permainan teka-teki silang dalam penelitian ini bertujuan untuk 
memperbaiki miskonsepsi siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Teluk Batang tahun ajaran 
2012/2013 pada materi Getaran. Sampel penelitian didapatkan secara acak dan diambil 
dengan teknik intact group (kelompok utuh) didapatkan kelas VIII B sebagai sampel 
penelitian. Kegiatan remediasi dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Dalam kegiatan 
remediasi dari 29 orang jumlah siswa kelas VIII B, hanya 23 orang siswa yang hadir saat pre-
test. Dari 23 orang siswa dibagi menjadi tujuh kelompok siswa. Setiap kelompok siswa terdiri 
dari anggota yang heterogen yakni siswa yang berkemampuan rendah,sedang dan tinggi. 
Setelah dua kali pertemuan, dilakukan post-test untuk melihat miskonsepsi siswa 
setelah dilakukan remediasi. Post-test diikuti oleh 21 orang, karena yang hadir pada post-test 
dan pre-tes hanya 21 orang maka data yang diolah hanya 21 orang. 
 Miskonsepsi siswa pada materi getaran dijaring dengan memberikan soal berbentuk 
pilihan ganda dengan alasan pada saat pre-test dan post-test. Siswa dianggap tidak 
miskonsepsi jika pilihan dan alasannya jawabannya benar, jika pilihan atau jawaban salah 
maka siswa dianggap miskonsepsi. Jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi disajikan 
dalam bentuk persentase pada tabel 3, sebagai berikut: 
 
Tabel 3 Rekapitulasi persentase miskonsepsi siswa pada pre-test dan post-test 
No. Indikator soal Pre-test Post-test 
1. Mendeskripsikan getaran 38,1% 9,52% 
2. Menyebutkan parameter getaran dan bagian-bagiannya 76,2% 4,76% 
3. Mendefenisikan amplitudo 76,2% 9,52% 
4. Mendefenisikan simpangan 76,2% 38,1% 
5. Membedakan simpangan dan amplitudo berdasarkan 
lintasan gerak ayunan 
95,24% 52,38% 
6. Mendefinisikan periode 61,9% 28,57% 
7. Mendefinisikan frekuensi 95,24% 57,14% 
8. Menjelaskan hubungan frekuensi dan periode 
berdasarkan gerak mistar 
100% 52,38% 
9. Menjelaskan besaran-besaran yang mempengaruhi 
frekuensi pada ayunan 
100% 
 
14,28% 
10. Menjelaskan besaran-besaran yang mempengaruhi 
frekuensi pada pegas 
100% 38,1% 
        Rata-rata persentase 76,19% 30,48% 
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Dari tabel 3 dapat dilihat bahwa profil konsepsi awal siswa dilihat dari rata-rata 
persentase miskonsepsi siswa sebelum dilakukan remediasi dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray berbantuan permainan teka-teki silang terbilang cukup 
tinggi dengan rata-rata 76,19% dan setelah diremediasi menggunakan menjadi 30,48% 
artinya terjadi penurunan rata-rata persentase siswa sebesar 45,71%.  
 Perubahan konseptual siswa setelah diberikan remediasi dengan model pembelajaran 
kooperatif tipe two stay two stray berbantuan permainan teka-teki silang dianalisis dengan uji 
statistik Mc Nemar. Dari perhitungan dengan uji Mc Nemar, ditunjukkan perubahan 
konseptual siswa yang signifikan setelah diberikan remediasi menggunakan metode 
demonstrasi berbantuan media flip chart pada materi getaran dengan    hitung (75,28) lebih 
besar dari    tabel (3,84). 
Berdasarkan Uji Mc Nemar diperoleh    tabel (3,84) lebih kecil dari    hitung  pada semua  
konsep yang ada dalam kegiatan remediasi untuk db = 1 dan α = 5%. Hal ini menunjukkan 
bahwa terjadi perubahan konseptual siswa pada materi getaran yang signifikan antara 
sebelum dan sesudah remediasi menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay 
two stray berbantuan permainan teka-teki silang.  
Efektivitas remediasi menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe two stay two 
stray berbantuan permainan teka-teki silang dilakukan dengan perhitungan menggunakan 
rumus effect size berdasarkan data pre-test dan post-test dari satu kelas sampel. Harga ES 
yang diperoleh yaitu sebesar 2,43. Berdasarkan Barometer Hattie, harga ES ini tergolong 
tinggi. 
Pembahasan  
Kegiatan remediasi dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe TSTS 
berbantuan permainan teka-teki silang dalam penelitian ini bertujuan untuk memperbaiki 
miskonsepsi siswa kelas VIII B SMP Negeri 1 Teluk Batang pada materi Getaran. Setelah 
mengikuti kegiatan remediasi, masih ditemukan sejumlah siswa yang mengalami miskonsepsi 
tentang materi Getaran. Miskonsepsi yang dialami siswa ditandai dengan adanya kesalahan 
siswa dalam menyelesaikan soal tentang Getaran.  
Remediasi dalam penelitian ini dilakukan dengan melakukan kegiatan pengajaran 
ulang dengan model kooperatif tipe TSTS berbantuan permainan teka-teki silang. Kegiatan 
remediasi dilakukan sebanyak dua kali pertemuan. Dalam kegiatan remediasi dari 29 orang 
jumlah siswa kelas VIII B, hanya 23 orang siswa yang hadir saat pre-test. Dari 23 orang 
siswa dibagi menjadi tujuh kelompok siswa. Setiap kelompok siswa terdiri dari anggota yang 
heterogen yakni siswa yang berkemampuan rendah,sedang dan tinggi. 
Kegiatan remediasi pada pertemuan pertama membahas tiga topik, yaitu pengertian 
getaran, pengertian satu getaran, serta pengertian simpangan dan amplitudo getaran. 
Pertemuan diawali dengan tanya jawab dan penjelasan singkat oleh peneliti tentang getaran 
kemudian dilanjutkan dengan demonstrasi oleh peneliti dan tanya jawab tentang konsep 1 
getaran, simpangan dan amplitudo lalu dilanjutkan dengan kegiatan diskusi kelompok. Pada 
saat kegiatan diskusi kelompok semua siswa sangat antusias karena LKS yang mereka 
kerjakan berbentuk permainan teka-teki silang. Pada saat diskusi kelompok siswa terlihat 
lebih mudah dalam menyelesaikan LKS yang diberikan oleh guru ini sesuai dengan pendapat 
Trianto (2009: 59), pembelajaran kooperatif dapat memberikan keuntungan baik bagi siswa 
kelompok bawah maupun kelompok atas yang bekerja sama menyelesaikan tugas-tugas 
akademik. Pada fase diskusi kelompok di pertemuan pertama kondisi kelasi menjadi sedikit 
ribut. Pada tahap akhir dilakukan kegiatan pengevaluasian, beberapa perwakilan siswa 
diminta untuk maju ke depan dan mempersentasekan jawabannya, disini peneliti memberikan 
penjelasan singkat tentang jawaban yang benar, dilanjutkan dengan pemberian penghargaan 
pada kelompok yang memberikan jawaban benar paling banyak ini bertujuan untuk 
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menimbulkan rasa kompetisi pada siswa karena menurut anita lie (2004: 24) kompetisi bisa 
menimbulkan rasa cemas yang justru bisa memacu siswa meningkatkan kegiatan belajar 
mereka, tahap akhir ini ditutup dengan penarikan kesimpulan. 
Pertemuan kedua membahas tiga topik yang berbeda dari pertemuan pertama, yaitu 
mendefinisikan frekuensi dan perioda getaran, menentukan frekuensi pada bandul hanya 
bergantung pada panjang tali, menentukan frekuensi pada pegas yang bergantung pada massa 
beban. Seperti pada pertemuan pertama, pertemuan kedua juga diawali tanya jawab dan 
penjelasan  singkat oleh peneliti lalu dilanjutkan dengan demonstrasi oleh peneliti dan tanya 
jawab kemudian  dilanjutkan dengan kegiatan diskusi kelompok. Pada pertemuan kedua  
siswa juga sangat antusias dalam kegiatan diskusi kelompok. Kondisi kelas pada diskusi 
kelompok di pertemuan kedua lebih tenang daripada saat diskusi kelompok pada pertemuan 
pertama. Seperti pada pertemuan pertama,  tahap akhir dari pertemuan kedua adalah 
pengevaluasian dilanjutkan pemberian penghargaan dan ditutup dengan kegiatan penarikan 
kesimpulan. 
Setelah dua kali pertemuan, dilakukan post-test untuk menetapkan miskonsepsi siswa 
setelah dilakukan remediasi. Post-test diikuti oleh 21 orang, karena yang hadir pada post-test 
dan pre-tes hanya 21 orang maka data yang diolah hanya 21 orang. 
Berdasarkan hasil penelitian, persentase miskonsepsi siswa pada saat pre-test sebesar 
76,19%. Hal ini menunjukkan bahwa miskonsepsi yang terjadi pada siswa tergolong tinggi. 
Proses belajar dapat terjadi dengan baik apabila peserta didik ikut berpartisipasi secara 
aktif sehingga dapat meningkatkan hasil belajar (Aunurrahman, 2008: 32). Remediasi 
menggunakan model pembelajaran tipe Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan permainan 
Teka-Teki Silang (TTS) memungkinkan terjadinya kerja sama antar siswa dalam diskusi 
dikelompoknya, sehingga membuat siswa lebih aktif dalam belajar. Fitria (2011), 
menunjukkan bahwa dari hasil penelitiannya mngenai model pembelajaran kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray (TSTS) diperoleh beberapa temuan antara lain model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) dapat membuat siswa menjadi lebih aktif . 
Pada proses pembelajaran, siswa yang berkemampuan tinggi dapat membantu 
temannya yang kurang. Siswa diberi kesempatan untuk berdiskusi didalam kelompoknya 
untuk menjawab LKS yang berbentuk permainan Teka-Teki Silang (TTS). Setelah berdiskusi 
dalam kelompoknya, beberapa siswa dari setiap kelompok dipersilahkan untuk berkunjung 
kekelompok lain lalu melihat jawaban dan mendapat penjelasan dari kelompok yang lain. 
Setelah tahap diskusi selesai, lalu dilakukan tahap evaluasi. Pada tahap evaluasi siswa 
diminta untuk mempersentasikan jawabannya lalu peneliti menunjukkan jawaban yang benar 
dan kembali memberi penjelasan tentang soal yang dibahas. 
Setelah diberikan remediasi, persentase miskonsepsi siswa berubah menjadi 30,48%. 
Ini menunjukkan bahwa telah terjadi penurunan jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi. 
Penurunan ini disebabkan karena pada saat pembelajaran menggunakan model kooperatif tipe 
Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan permainan Teka-Teki Silang (TTS), siswa dapat 
mengetahui konsepsi yang sesuai dengan konsepsi ilmuwan. Siswa diminta untuk menjawab 
LKS  yang berbentuk TTS agar setiap siswa baik pada kelompok rendah, sedang, maupun 
tinggi dapat mengembangkan kemampuan berfikirnya untuk memahami materi getaran. 
Model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) memungkinkan siswa untuk bertukar 
informasi antara seesama anggota kelompok maupun dengan kelompok yang lain, sehingga 
apabila terdapat miskonsepsi siswa akan menyadarinya setelah mendengar pendapat 
temannya. 
Hasil penelitian diatas sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Santoso (2011) 
dalam pembelajaran PKN. Pada penelitian Santoso (2011) terjadi penurunan miskonsepsi 
sebesar 15,12%. Hal ini menunjukkan bahwa model kooperatif tipe Two Stay Two Stray 
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(TSTS ) dapat menurunkan miskonsepsi siswa tidak hanya pada mata pelajaran fisika, tetapi 
juga pada mata pelajaran lain. 
Konsepsi adalah deskripsi seseorang tentang konsep. Setiap orang mempunyai  
rumusan deskripsi sendiri tentang suatu konsep tertentu. Konsepsi-konsepsi yang lain yang 
tidak sesuai dengan konsepsi ilmuwan  secara umum disebut miskonsepsi (Sutrisno, 
Kresnadi, dan Kartono, 2007: 3.3). Terjadinya miskonsepsi siswa dapat dijelaskan dengan 
filsafat konstruktivisme. Filsafat konstruktivisme secara singkat  menyatakan  bahwa 
pengetahuan itu dibentuk (dikonstruksi) oleh siswa sendiri dalam kontak dengan lingkungan, 
tantangan, dan bahan yang dipelajari. Oleh karena siswa mengkonstruksi pengetahuannya 
sendiri, maka tidak menutup kemungkinan terjadi kesalahan dalam mengkonstruksi. 
Dengan adanya miskonsepsi itu, sebenarnya menujukkan bahwa pengetahuan 
merupakan bentukkan siswa sendiri dan bukan buatan dari guru. Seorang guru tidak dapat 
memaksakan pengetahuan yang mereka miliki pada siswa, meskipun jika guru itu hebat. 
Maka, dapat dikatakan bahwa miskonsepsi merupakan awal perkembangan  pengetahuan 
yang lebih baik. miskonsepsi ini tidak boleh dibiarkan begitu saja, perlu dicari strategi agar 
konsepsi siswa yang salah dapat berubah dan sesuai dengan konsepsi ilmuwan. 
Peran serta guru sangat dibutuhkan dalam proses perubahan konsepsi ini. Seorang 
guru harus menemukan strategi yang tepat  sehingga dapat memungkinkan terjadinya 
perubahan konsepsi pada siswa. Strategi perubahan konsep yang banyak dipakai adalah 
strategi berdasarkan konflik kognitif. Tahap awal strategi ini adalah denga mengungkap 
konsep awal siswa secara eksplisit. Pada kenyataanya , usaha untuk mengungkap konsep 
awal siswa sering tidak dilakukan karena dianggap sulit dan memakan waktu serta tenaga 
(Suparno, 2005: 93). Banyak teknik yang dilakukan untuk mengungkap konsepsi awal siswa. 
Adapun teknik yang digunakan peneliti adalah tes obyektif dalam bentuk pilihan ganda 
dengan alasan terbuka. 
Setelah konsepsi awal terungkap, maka selanjutnya adalah guru membantu siswa 
mengubah konsepsinya. Dalam langkah ini guru mencari beberapa teknik yang sesuai untuk 
mengubah konsepsi siswa menjadi sesuai dengan konsepsi ilmuwan. Menurut Duit (dalam 
Suparno, 2005: 98) syarat untuk mengubah konsepsi siswa adalah terjadinya disekuilibrium 
dalam pengertian siswa. Bila ini terjadi maka siswa akan merasa tidak nyaman dan akan lebih 
mudah menerima pengertian baru. Dalam penelitian ini peneliti memberi penjelasan singkat 
dengan sedikit demonstrasi pada treatment, namun karena kelas yang dipilih adalah kelas 
yang beragam dimana terdapat siswa yang rendah ,tinggi dan sedang model kooperatif  tipe 
Two Stay Two Stray menjadi sangat berperan. Menurut Lie (2004: 61) model pembelajaran 
ini dapat memberikan kesempatan bagi siswa yang kurang untuk bertanya dengan siswa yang 
tinggi bahkan kelompok setiap kelompok diberi kesempatan mengamati jawaban kelompok 
yang lain, sehingga perubahan konsepsi dapat terjadi pada siswa yang rendah, tinggi dan 
sedang.  
Dari hasil post-test  masih ditemukan siswa yang mengalami miskonsepsi. hal tersebut 
mungkin disebabkan oleh rendahnya minat belajar siswa. Menurut pendapat Suparno (2005: 
9) miskonsepsi masih dapat timbul disebabkan adanya penalaran atau intuisi yang salah, 
perbedaan perkembangan kognitif, atau rendahnya minat belajar, sehingga walaupun telah 
diberikan remediasi masih terdapat miskonsepsi yang dialami oleh siswa. 
Untuk melihat perubahan konsepsi siswa setelah diberikan remediasi menggunakan 
model Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan TTS dapat dilihat melalui uji Mc Nemar. 
Berdasarkan hasil perhitungan, maka didapat harga χ2tabel (3,84) lebih kecil dari χ
2
hitung untuk 
smua konsep (96,44). Hal ini menunjukkan bahwa model pembelajaran kooperatif tipe TSTS 
berbantuan TTS sangat baik digunakan untuk mengubah konsepsi siswa yang salah. Model 
pembelajaran kooperatif tipe TSTS bebantuan TTS memiliki banyak tahapan yang 
memungkinkan untuk mengubah konsepsi siswa yang salah. Tahapan itu adalah pada saat 
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penjelasan singkat oleh guru, lalu pada saat diskusi kelompok yang memungkinkan siswa 
mendapatkan konsepsi yang benar dari teman satu kelompoknya dan teman dari kelompok 
ang lain, kemudian pada saat evaluasi dimana guru memberi jawaban yang benar dan 
penjelasan singkat tentang jawaban itu.  
Penelitian ini menemukan tingkat efektivitas model pembelajaran kooperatif tipe TSTS 
berbantuan permainan TTS  untuk meremediasi miskonsepsi siswa dalam dalam materi 
getaran yang tergolong tinggi (ES = 2,43). Hal ini dapat disebabkan oleh keunggulan yang 
dimiliki oleh model pembelajaran kooperatif tipe TSTS yaitu dapat membuat siswa leluasa 
dalam berdiskusi dan bertukar informasi dengan kelompok yang lain dan dengan bantuan 
permainan TTS mengisi LKS sudah seperti bermain saja sehingga dapat mempermudah siswa 
dalam memahami materi getaran yang diajarkan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka kesimpulan dalam penelitian ini 
antara lain: (1) Rata-rata jumlah siswa yang mengalami miskonsepsi pada pretes sebesar 
76,19% dan pada postes sebesar 30,48%. (2) Terjadi perubahan konseptual yang signifikan 
antara sebelum dan sesudah dilaksanakan remediasi menggunakan model pembelajaran 
kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan permainan TTS. Didapatkan harga 
χ2hitung untuk semua konsep (96,44) > χ
2
tabel untuk db = 1 dan α = 5%. (3) Tingkat efektivitas 
model kooperatif tipe Two Stay Two Stray (TSTS) berbantuan permainan TTS untuk 
meremediasi miskonsepsi siswa pada materi getaran di kelas getaran di kelas VIII  B SMP 
Negeri 1 Teluk tergolong tinggi yaitu diperoleh ES sebesar 2,43. 
Saran  
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh dan kelemahan-kelemahan dalam 
penelitian ini, peneliti memberikan saran sebagai berikut: (1) Sebaiknya meminta bantuan 
guru dalam mengawasi siswa saat berdiskusi sehingga tidak terdapat siswa yang bermain saat 
brdiskusi dan siswa yang hanya bergantung pada temannya dalam menjawab teka-teki silang. 
(2) Selang waktu antara pemberian materi oleh guru dan penelitian sebaiknya tidak terlalu 
lama sehingga jika siswa menjawab salah pada pretes dan postes bukan disebabkan karena 
siswa lupa dengan materi yang diajarkan oleh guru sebelumnya, melainkan karena siswa 
benar-benar mengalami miskonsepsi. (3) Remediasi dengan menggunakan model 
pembelajaran kooperatif tipe TSTS berbantuan permainan TTS dapat dijadikan salah satu 
alternatif pembelajaran remediasi bagi guru untuk memperbaiki miskonsepsi siswa pada 
materi Fisika, khususnya materi getaran. 
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